BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan
yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmiahan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional
berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga

piriszberarti cara-cara yang dilakukan itu dapat
% dapat mengamati dan mengetahui cara-

terjangkau oléh” penalara ta. Em

adalah metode kuantitatif dapat dfastikan“sebaga apfyang berlandaskan

pada filsafat positivisme, digunakan untuk

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan pada PT. Ciptaunggul Karya Abadi yang beralamt
di JI. H Suwardi Desa Purwadana Telukjambe Timur Karawang Barat 41361. Dengan

perincian waktu sebagai berikut:

34



35

Tabel 3.1

Woaktu Pelaksaan Penelitian

Bulan pelaksanaan 2020
Jadwal

Kegiatan Juli Agustus September | Oktober November | Desember

112(3/4(1(2|3/4/1|2|3(4|1|23[4|1|2|3]4|1/2|3|4

Pra
Pelaksanaan
Survey

Survey

Menentukan

Judul dan
Topik N
penelitian

/7
/7

Yo
AN

Pembuatan
Proposal

m
Il
(11}

Menyelesaika
administrasi
penelitian

Menentukan A N G

Instrumen
Penelitian

e

Pelaksanaan /

Pengumpulan
data

Proses
Bimbingan

Pengolahan
data

Penyusunan
Laporan

Penyusunan
data

Pengetikan
data
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Penggandaan
laporan
penelitian

Sumber : Hasil olah peneliti (2020)

3.3 Desain Penelitian

Rangkaian penyusunan penelitian ini memerlukan data-data dan informasi-
informasi yang lengkap dan akurat, sehingga data serta informasi yang ditemukan sesuai
dengan permasalahan atau fenomena yang terjadi. Desain atau gambaran yangdigunakan

dalam melaksanakan penelitian ini dapat dirangkai seperti gambar dibawah ini:

Studi

P

A

"‘
dentifikasi dan  |™~__ ‘%egngka . .
> 5 Hipotesis
Rumuan Masalah emikira o
| : Penelitia
| /| .
Konsep ualisasi == Degain Pogulasi
Varlabel Penelitian | __J dan Sampel
4 Pengumpula
n Data
v r
Validitas, Analisis PSS
—{ Realiabilitas,
dan
| Kesimpula
Gambar 3.1

Desain Penelitian
Sumber: Panduan Penelitian FEB, dimodifikasi (Penulis, 2020)
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3.4 Definisi dan Operasional Variabel

3.4.1 Definisi Variabel

segala bentuk yang digunakan oleh penelitin untuk dipelajari akhirnya dapat
memperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian diambil kesimpulannya, itu
merupakan definisi dan variabel penelitian (sugiyono 2016:38)

Penelitian ini menggunakan dua variabel independent (X; dan X, dan satu
variabel dependent (), variabel X, adalah implementasi standar oprasional prosedur dan
variabel X. adalah kejelasan deskripsi kerja yang merupakan variabel-variabel yang
mempengaruhi Y yaitu produktivitas kerja PT. Ciptaunggul Karya Abadi. Berikut adalah

definisi-definisi varia ang ada dalam penelitian ini:

standar oprasional prosedur unttik memasti an-ba Va ". proses bekerja kita harus
mengikuti “Setia - 3 agar dalam bekerja berjalan

diuraikan secara
jelas agar pekerja yang melakukan peketje tanggung jawab

serta standar prosedur kuantitas yang harus dicapar:

3.4.1.3 Definisi Variabel Produktivitas Kerja

Berdasarkan pernyataan menurut para ahli di atas dapat Dijelaskan bahwa
produktivitas kerja sebagai alat ukur perbandingan kuntitas dan kualitas yang dapat
menghasilkan suatu produk dan dalam produktivitas harus mampu menjadikan
pencapaian suatu produk dengan memberikan hasil yang memuaskan untuk

pengembangan perusahaan dalam jangka panjang.
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3.4.2 Operasional Variabel
Sebuah penelitian mempunyai operasional variabel yang merupakan aspek yang
dapat memberikan informasi tentang cara mengukur variabel tersebut. Berikut adalah

operasional variabel dalam penelitian ini:

3.4.2.1 Operasional Variabel Standar Oprasional Prodesur

Variabel X adalah variabel standar oprasional prosedur yang merupakan variabel
independent (bebas) dalam penelitian ini, dimana pengukuran standar oprasional prosedur
kerja individu dapat dilihat dari beberapa dimensi. Dimensi efektif dengan indikator

yaitu, hasil yang optimum, hemat. Dimensi yang lainnya efesien pencapaian tujuan secara

dilaksana isi sk da seti ataan yang terdapat pada
kuesioner i ‘ 3 ensi efektif dan dimensi

2. -Setiap pertanyaan diikuti oleh jawaba pak/lbu cukup memilih

salah satu dari lima (5) jawaban yang tersedia an sebagai berikut:

3. Cara menjawabnya adalah dengan memberi tanda check list (?) pada salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu

alami.

4. Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal apabila seluruh pernyataan telah
terjawab, oleh karena itu Bapak/ Ibu/ Saudara saat mengembalikan kuesioner ini,

apakah semua pertanyaan sudah terjawab jangan sampai ada yang terlewati
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Keterangan alternative jawaban dan skor:
a. STS = Sangat Tidak Setuju (1)
b. TS =Tidak Setuju (2)
c. R=Ragu(3)
d. S=Setuju (4)
e. S =Sangat Setuju (5)

3.4.2.2 Operasional Variabel Deskripsi pekerjaan

Variabel X. adalah variabel deskripsi pekerjaan yang merupakan variabel
independent (bebas) dalam penelitian ini, dimana pengukuran deskripsi kerja seseorang

dapat dilihat dasi=b a-aimensi. Dimensi identifikasi pekerjaan dengan indikatornya

imensi-yang. terakhir adalah spesifikasi

P, kondisi berkerja, serta

eskripsipekeriaan dilaksanakan setelah

Cara pengisian dengan kuisiong

1 Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik- baiknya serta
dibandingkan dengan praktek kerja atau keadaan kerja Bapak/lbu yang

sebenarnya.

2 -Setiap pertanyaan diikuti oleh lima (5) pilihan jawaban, Bapak/lbu cukup
memilih salah satu dari lima (5) jawaban yang tersedia, dengan ketentuan sebagai
berikut:

3 Cara menjawabnya adalah dengan memberi tanda check list (?) pada salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu

alami.
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4 Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal apabila seluruh pernyataan telah
terjawab, oleh karena itu Bapak/ Ibu/ Saudara saat mengembalikan kuesioner ini,
apakah semua pertanyaan sudah terjawab jangan sampai ada yang terlewati

Keterangan alternative jawaban dan skor:
a. STS = Sangat Tidak Setuju (1)
b. TS =Tidak Setuju (2)

c. R=Ragu(3)
d. S =Setuju (4)
e. SS = Sangat Setuju (5)

dime fektivi ikl i . aitl, optimalisasi ketercapaian target,

aksakan target dengan hasil yang

kuesioner yang mengungkapkan penilaian individu terhadap dimensi efektivitas dan
efesiensi .

Cara pengisian dengan kuisioner :

1. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik- baiknya serta
dibandingkan dengan praktek kerja atau keadaan kerja Bapak/lbu yang

sebenarnya.

2. -Setiap pertanyaan diikuti oleh lima (5) pilihan jawaban, Bapak/lbu cukup
memilih salah satu dari lima (5) jawaban yang tersedia, dengan ketentuan sebagai
berikut:
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3. Cara menjawabnya adalah dengan memberi tanda check list (?) pada salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu

alami.

4. Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal apabila seluruh pernyataan telah
terjawab, oleh karena itu Bapak/ Ibu/ Saudara saat mengembalikan kuesioner ini,

apakah semua pertanyaan sudah terjawab jangan sampai ada yang terlewati

Keterangan alternative jawaban dan skor:
STS = Sangat Tidak Setuju (1)
TS = Tidak Setuju (2)

T o

343

3 ﬁjkan pengukuruan, maka

harus ada alat ang baik %'W- erupakan alat ukur dalam

penelitian ini. Op ) i 80 el3 el yang akan diteliti yaitu

~—+

\ hadap produktivitas kerja
PT.Cipta Unggul Karya AbadriR nggul Karya Abadi kedala

a lebih rineiwdisajikan dalam tabel

bentuk kuesioner

atau angket. Berikut adalah instrume

dibawah ini:



Tabel 3.2

Penelitian Terdahulu

b. Kondisi

Variabel Konsep Variabel | Dimensi Indikator Skala
Implementasi | Berbagali proses | 1. Efektif a. Hasil yang Likert
SOP* (X1) kerja rutin optimum.
terlaksana dengan
efesien, efektif, b. Hemat
konsisten/uniform
dan aman, dalam 2. Efisien a. Pencapaian | Likert
rangka tujuan
meningkatkan mutu secara
pelayanan melalui cepat
pemenuhan standar
b. Memilih
* tujuan
yang tepat
Likert
Likert
Klasifikasi
pelaporan
pekerjaa
dilakukan aan | Likert
ang
tugas
b. Tanggung
jawab
utama
yang
dilakukan
3. Spesifikasi | a.Pendidikan Likert
Pekerjaan dan
pengalama
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Tabel 3.2

Penelitian Terdahulu Lanjutan

Bekerja

Produktivitas
Kerja
Karyawan***

(Y)

Bagaimana
menghasilkan atau
meningkatkan hasil
barang dan jasa
setinggi  mungkin
dengan
memanfaatkan
segala sumber daya

3.5

3.5.1

Yang dimaksud denga
data dapat diperoleh Dalam penelitian

Sumber Data

nik P

1. Sumber data primer

1. Efektivitas

a. Optimalisasi
ketercapaian
target

b. Ketepatan
pengalokasian
sumber daya

Likert

2. Efisiensi

X

a. Realisasi
penggunaan
sumber daya

b. Bagaimana
| pekerjaan

KARAWANG

a dalam penelitian adala

dilakukan

Likert
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byek dari mana

ber data yaitu :

Yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari

sumber pertamanya Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian

ini adalah Seluruh karyawan PT. Cipta Unggul Karya Abadi.

2. Sumber data skunder

Yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari

sumber pertama dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber data

sekunder. Data sekunder berasal dari sumber internal maupun eksternal. Dalam

hal ini, data sekunder yang bersifat internal didapat melalui data-data perusahaan
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pada PT. Cipta Unggul Karya Abadi dan yang bersifat eksternal didapat melalui
sumber-sumber di luar perusahaan yang dipublikasikan dan juga jurnal, artikel,
majalah dan internet. Dalam hal ini yang berkaitan dengan variabel-variabel

penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik

pengumpulan data yang dilakukan yaitu :

1. Observasi

(Sugioner2016-1% eknik observasi merupakan metode pengumpulan data yang
mempunyai ciri spesifikbila dibann dengan teknik lainnyamengemukakan

bahwa, observasi merupakan suatu prses yang kompleks, tersusun dari berbagai

preses biologis dan psikologis. 'nt%terpentmg adalah proses

pengamatan dan mgatu - P
Tekn ancag -—N

Teknik ini‘digine bagai A Aﬁﬁla peneliti inginmelakukan
riset pendahulua t : k3 omena) yang harus diteliti,

serta apabila peneliti meagetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam lagi dari

jumlah respondennya sedikit“atau Kee giono, 2016 Responden yang
diwawancarai adalah dosen serta pihak Taiinyang.meno g informasi penelitian
seperti bagian akademik dan bagian kepegawaian.

Angket Atau Kuesioner

(Sugiono, 2016:142). menjelaskan angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dam arti laporan
tentang pribadinya/hal yang ia ketahui. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu

yang bisa diharapkan dari responden.
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Teknik ini dilaksanaan dengan menggunakan daftar pertanyaan bentuk tertutup
untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Survey dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada responden yaitu buruh bagian produksi dengan
serangkaian pertanyaan terkait Standar Operasional Prosedur dan produktivitas
kerja. Pengisian kuesioner dilakukan secara self administered questionare yaitu
responden diminta menjawab sendiri kuesioner yang telah dibuat peneliti.
Adapun skala yang digunakan adalah skala likert.Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang ataupun sekelompok orang tentang

fenomena social.Dalam penelitian ini fenomena social yang ditetapkan oleh peneliti

secara spesifik yang disebut dengan vaiabel penelitian. Dengan skala ini maka variabel
rupa pertanyaan ataupun pernyataan.

hi kesetujuan atau ketidak
yaan yang disusun peneliti memiliki

'W enggunakan skala likert
AWAENIG Sementara untuk keperluan

i in_dikat variabel. Dan indikator dari variabel akan
yaﬁé
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mempunyai gradasl

analis kuantitatif di beri

Implementasi Deskripsi Pekerjaan | Produktivitas kerja Bobot
Standar Skor
Oprasional
prosedur
Sangat Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 2
Ragu Ragu Ragu 3
Setuju Setuju Setuju 4
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Sangat setuju Sangat Setuju Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2016:94)

3.5.4 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa populasi merupakan
keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi fokus dalam penelitian dengan
memerhatikan beberapa karakteristik yang sesuai dengan penelitian yang sedang
dilakukan.

tlasi dalam penelitian ini damruh karyawan PT.Cipta Unggul Karya

bagian dari jumlah dan
kuran sample merupakan
ang di ambil dalam melaksanakan

penelitian suatu objek "t men l& ; Amﬁ dilakukan dengan statistik

atau berdasarkan dengan eStimaSt¥penelitian. Pengambilan sample ini harus dilakukan

sedemikian rupa sehingga diperole e yan atsberpungsi atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang istilah lain  harus
representatif (mewakili).

Sample yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari populasi jumlah
karyawan PT.Ciptaunggul Karya Abadi dengan jumlah sample mewakili dari populasi
yang ada untuk menghitung sample rumus yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan sample jenuh.

3.5.6 Teknik Sampling
Menurut Sugiyono (2019 :128) teknik sempling merupakan teknik pengambilan

sempel. Untuk menentukan sempel yang akan di gunakan dalam penelitian terdapat
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berbagai teknik sempling yang di gunakan. Menurut Sugiyono (2019 : 129) ada dua teknik
sempling yang dapat digunakan, yaitu:

1. Probality Sampling
probality Sampling adalah teknik pengambilan sempel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk di pilih menjadi anggota
sempel. teknik ini meliputi, simpel rendom sempling, propotionete Stratified
random sempling, sempling area (cluster).

2. Non Proballty Sampling

lah teknik pengambilan sempel yang tidak memberi
ba iap unsur atau anggota popuasi untuk di

menjadi sempel. teknik sempelj ini meliputi, sampling sistematis, kouta,

g atau kesempatan s

itian ini te : %: 'Fmenggunakan adalah non
probality sa gguna sempel jenuh. sempel jenuh adalah teknik

penentuan semp akan sebeagai sempel. ini sering

dilakukan bila jum Amtu penulis lebih memilih

menggunakan teknik sep arena jumlah populasi relatif kecil.

3.6 Pengujian Keabasan Data
3.6.1 Uji Validitas dan Reabilitas

3.6.1.1 Uji Validitas

Uji validitas ini adalah sejauh mana ukuran nilai atau skor yang diperoleh benar-
benar menyatakan hasil pengamatan serta pengukuran. Hasil pengukuran non fisik
merupakan hasil yang umumnya berkaitan dengan validitas, serta berkaitan dengan
karakteristik psikologis, hasil pengukurannya diharapkan dengan menggambarkan atau
memberikan nilai atau skor suatu karakteristik lain yang menjadi perhatian utama. Ada

beberapa macam validitas umum yang dibagi menjadi tiga, yaitu validitas isi, validitas



48

konstruk serta validitas eksternal, yang digunakan untuk mengunjungi apakah pertanyaan
dan pernyataan telah mengukur aspek yang sama digunakan validitas konstruk.
Mengukur validitas konstruk dengan mencari korelasi Mengukur validitas
konstruk dengan mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan atau pernyataan
dengan total skor menggunakan rumus teknik korelasi diatas 0,30, maka nanti akan
didapatkan bahwa data yang diperoleh dari semua pertanyaa atau pernyataan merupakan
data yang valid, namun koefisien korelasi dibawah 0,30 maka data tersebut tidak
valid(Sugiono, 2016:126). Pengujian validitas data penelitian ini menggunakan SPSS 24.

Rumus :
(Z xiYi) — (Z xi)(Z Yi)

(nX xi? _f (2 x)? (X Yi2) — (T 1)?))

Y2 = jumlah kuadrat da

3.6.1.2 Uji Realibilitas

Realibilitas merupakan tingkat konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur,
sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
atau sama dengan 0,60 (Rifkhan, 2018). Pengujiannya dilakukan dengan internal
consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman
Brown, untuk keperluan tersebut maka buti-butir instrumen dibelah

. k z
Rumus :rii=[ —] [1 -]
k-1 a3

Y522
0=—Fx"—
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keterangan

rii = reabilitas instrumen

k =banyaknyabutir pertanyaan
>o? = jumlah butir pertanyaan

o12 = Variasi Total
3.7 Uji Asumsi Klasik

3.7.1 Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah model regresi, variabel bebas

maupun variabel
i m-dan Grafik %ﬁ:\; Probability Plot (Rifkhan, 2018). Uji
ni dapat dilakukan dengan melihat pada grafik distribusi normalitas serta

$fhirnov, dengan kriteria pengujian sebagai

at mempunyai distribusi normal ataukah tidak dengan mendeteksi

nilai uji
normalita

dengan

berikut:
1. Angkasignifi i ata berdi usi secara normal

2. Angka i . Ew-_- tribusi secara normal

d Lla
a af |' ebaran data yang tidak berdistribusi
secara normal; i - 3 ;gj!]

terjadinya ketidakno 3 dan dalam pengujian ini menggunakan SPSS 24.

data yang menyebabkan

3.7.2 Transformasi Data

Penelitian ini menggunakan metode tranformasi data uji MSI (Method of
Successive Interval), berarti data yang terkumpulkan merupakan skala Likert dan perludi
ubah menjadi data interval. Mentransformasi data ordinal menjadi data interval gunanya
untuk memenuhi sebagian dari syarat analisis parametik yang mana data setidaknya
berskala interval. Data secara statistik, terutama pada statistik parametik (statistik yang
tergantung pada distribusi tertentu dan menetapkan adanya syarat-syarat tertentu tentang
parameter populasi seperti pengujian hipotesis dan penaksiran parameter).

Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval sebagai berikut
(Riduwan & Kuncoro, 2014:30):
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1. Pertama, perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebarkan,
setelah diisi dan ditabulasi kemudian diproses dengan cara mengelompokkan
sesuai dengan alternatif jawaban yang ada.

2. Menentukan frekuensi pada setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat
skor atau nilai 1, 2, 3, 4 dan 5 yang disebut sebagai frekuensi.

3. Menentukan proporsi kumulatif setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya
responden dan hasilnya disebut proporsi.

4. Menentukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi secara
berurutan perkolom skor.

5. Menggunakan tabel distribusi normal hitung nilai Z untuk setiap proporsi

3.8 Rancangan Analisis dan Uji Hipo

3.8.1 Rancangan Analisis Deskriptif

Perhitungan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul lalu membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiono, 2016:147). Analisis ini
menggunakan skala ordinal dan rentang skala untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan Implementasi SOP dan Deskripsi pekerjaan terhadap Produktivitas

kerja. Dalam penelitian ini peneliti untuk dapat mendapatkan hasil survey yang mengacu



51

kepada hasil pengukuran antara lain dengan menggunakan instrumen dari skala likert,
meliputi analisis rentang skala :

n(m-1)
RS= —
M

dimana :
n = Jumlah sampel

m = Jumlah alternatif jawaban (skor = 5)

Rentang skala ( RS ) sebesar :

Skala Terendah = Skor Terendah x Jumlah Sampel

= skor tertinggi X jum

=5x47=235
Sehingga dalam penelitian ini dap
n(m-1)
RS= —
M
47 (5-1)
RS= ——— =37,6(38)
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Tabel 3.4
Analisis Rentang Skala
Deskripsi Skor
Skala | o Kal _ 2 — —
Skor entang Skala | |mplementasi Deskripsi Produktivitas
SOP pekerjaan kerja
Sangat Tidak Sangat Tidak Sangat Tidak
1 47 — 85 . . .
Setuju Setuju Setuju
2 Tidak Setuju Tidak Setuju
3 123,1-161 Ragu Ragu
4 161,1-199 Setuju
5 gat Setuju Sangat Setuju
Sumber: (Sugi H8¥=lialal) 2020 —— ——
Berikut ada Wisajikan menggunakan Bar

Scale (bar skala):

STS

ARAWA

SS

4\7 45 123

Gambar 3.2

Bar Scale

161 i99

Sumber: (Sugiono, 2016:93), Diolah 2020

3.8.2 Rancangan Analisis verifikatif

Rancangan analisis verifikatif berfungsi untuk mengetahui hasil penelitian yang

berkaitan dengan pengaruh atau besarnya dampak implementasi SOP dan deskripsi
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pekerjaan terhadap produktivitas kerja.Metode ini dapat mengetahui seberapa besar
dampak variabel bebas mempengaruhi terhadap variabel terikat. Adapun analisis terdiri
dari analisis korelasi dan analisis determinasi, maka sebelum melakukan analisis korelasi
sebauknya data tersebut ditransformasikan menggunakan MSI (Method of Successive

Interval).

3.8.3 Analisis Korelasi

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi produk moment (correlation product
moment). Analisis ini merupakan salah satu pendekatan untuk mengetahui keeratan suatu

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dan rumusnya adalah sebagai

berikut:
XY)%.@Y)

n.XY2- (ZY))

r=
V(0. ZX2 - (ZX)?). ff

i/ yang ditemukan
tersebut besar atau kecil, maka tententuan seperti

tabel berikut:

Tabel 3.5
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
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0,80 — 1,000 Sangat Kuat
Sumber: (Sugiono, 2016:184)

3.8.4 Analisis Determinasi
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui implementasi SOP
dan deskripsi pekerjaan terhadap produktivitas kerja dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
CD =r2x 100%
Keterangan:
CD = Koefisien Determinasi

0€ e erelasi

- (Sugiono, 20127246 *

3.8.5 Analisis Regresi Berganda

r
S

nakan untuk mengukur
i terikat (dependent), namun ada

. isis=regresi berganda untuk

ﬁhadap satu variabel terikat
s ni melibatkan satu variabel

A
pengaruh variabel bebas (ind

is regresi mer

pendapat lain '€

menguji pengaru

yang berskala interval .\
bebas (X) dan variabel (Y) makadinamakan analisis regresi linear sederhana, namun jika
pengukuran pengaruh melibatkan dua®atau |ebimwariabel beba T dan seterusnya)

serta satu variabel terikat (Y) maka dinamakan analisisgiegresigherfanda (Islamy, 2016).

Persamaan regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+BXi+pXot+e

Keterangan:
Y = Produktivitas kerja
o = Konstanta

pif. = Koefisien Regresi
Xi = Implementasi SOP
Xa = Deskripsi pekerjaan



€ = Kesalahan Residual




